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ABSTRAK 

Hendra Setiawan, NIM : 1908206010, “ISLAM DAN DEMOKRASI : MEMAKNAI 

PEMILIHAN UMUM PERSPEKTIF DEMOKRASI INDONESIA DAN FIQIH 

SIYASAH” 

 Islam dan demokrasi tentu saja tidak bisa lepas dari panggung pergulatan 

politik, negara, kekuasaan dan pemerintahan di satu sisi. Dengan demikian agama 

memiliki dialeketikanya sendiri dan demokrasi pun demikian. Namun dalam relasi pola 

pemikiran  tidak ada halangan bagi agama untuk berdampingan dengan demokrasi. 

Isu perkembangan demokrasi dan demokratisasi disebuah Negara hampir pasti 

bertalian dengan pemilihan umum (pemilu), karena pemilu merupakan salah satu alat 

penting untuk mengukur tumbuh kembangnya demokrasi prosedural dan substansial 

di suatu negara. Bila penyelenggaraan pemilu dapat berlangsung dengan adil dan 

demokratis, maka demokrasi di suatu negara telah tumbuh dengan sempurna. 

 Dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (library research), 

yakni penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik 

berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu yang 

digunakan sebagai data primer. 

 Hasil dari penelitian ini bahwa islam dan demokrasi tidak bisa dipisahkan. 

Demokrasi merupakan instrumen untuk mewujudkan dakwah Islamiyah. 

Penyelenggaraan pemilihan Umum di Indonesia merupakan implementasi dari 

Demokrsi dan ketatanegaraan yang menganut sistem demokrasi. Pelaksanaan 

Pemilihan umum di Indonesia telah sesuai dengan prinsif-prinsif demokrasi. dalam 

sistem Demokrasi, Pemilihan Umum  merupakan  instrumen penting untuk 

melaksanakan pergantian kekusaan dan mewujudkan kepentingan dan kemaslahatan 

umat.  Pemilihan umum secara proposional menjadi landasan keberlangsungan 

pemilihan umum di Indonesia. Sebagaimana tercantum dalam Undang – undang 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. “bahwa 

diperlukan pengaturan pemilihan umum sebagai perwujudan sistem ketatanegaraan 

yang demokratis dan berintegritas demi menjamin konsistensi dan kepasstian hukum 

serta pemilihan umum yang efektif dan efisien. Bahwa pemilihan umum wajib 

menjamin tersalurknya suara rakyat secara langsung, umum, bebas, rahsia, jujur dan 

adil”. begitupun Pemilihan Umum Dalam Analisa perspektif fiqih Siyasah, pemilihan 

umum dilaksanakan karena dalam fiqih siyasah merupakan proses baiat seorang 

imamah (pemimpin) atau wakil yang telah di pilih melalui proses sistem pemilihan 

umum. Untuk mewujudkan kemaslahatan Umat dalam elemen-elemen demokrasi 

perspektif fiqih siyasah meliputi: sura, musawarah dan amanah. Dalam pandangan 

fiqih siyasah  Pengangkatan atau pemilihan umum menjadi kewajiban bagi setiap 

negara yang telah bersepakat untuk melaksanakan pemilihan, pengangkatan imamah 

(pemimpin) atau orang yang akan mewakilinya.  

Kata Kunci :  Demokrasi, Fiqih Siyasah, Islam , Kemaslahatan, Pemilihan Umum,.    
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ABSTRACT 

Hendra Setiawan, NIM : 1908206010, "ISLAM AND DEMOCRACY: 

UNDERSTANDING GENERAL ELECTIONS AS AN EFFORT TO REALIZE THE 

BENEFITS OF PEOPLE FROM FIQIH SIYASAH PERSPECTIVE" 

Islam and democracy of course cannot be separated from the stage of political 

struggle, state, power and government on the one hand. Thus religion has its own 

dialectic and so does democracy. However, in relation to thought patterns, there is no 

obstacle for religion to coexist with democracy. The issue of the development of 

democracy and democratization in a country is almost certainly related to general 

elections (elections), because elections are an important tool for measuring the growth 

and development of procedural and substantial democracy in a country. If elections 

can take place fairly and democratically, then democracy in a country has grown 

perfectly. 

This research is included in library research, namely research carried out using 

literature (libraries) in the form of books, notes, or reports of research results from 

previous researchers which are used as primary data. 

The results of this research are that Islam and democracy cannot be separated. 

Democracy is an instrument for realizing Islamic da'wah. The holding of general 

elections in Indonesia is an implementation of democracy and state administration that 

adheres to a democratic system. The implementation of general elections in Indonesia 

is in accordance with democratic principles. In a democratic system, general elections 

are an important instrument for carrying out power changes and realizing the interests 

and benefits of the people. Proportional general elections are the basis for the 

continuity of general elections in Indonesia. As stated in Law of the Republic of 

Indonesia Number 7 of 2017 concerning General Elections. "That it is necessary to 

regulate general elections as an embodiment of a democratic constitutional system and 

with integrity in order to guarantee legal consistency and certainty as well as effective 

and efficient general elections. "That general elections must guarantee the distribution 

of the people's votes directly, publicly, freely, confidentially, honestly and fairly." 

Likewise, General Elections. In the perspective analysis of Siyasah fiqh, general 

elections are held because in siyasah fiqh it is a process of taking allegiance to an 

imamah (leader) or representative who has been elected through the general election 

system process. To realize the benefit of the Ummah in the democratic elements of the 

siyasah fiqh perspective including: sura, musawarah and amanah. In the view of siyasa 

fiqh, appointment or general election is an obligation for every country that has agreed 

to carry out elections, appoint the imamate (leader) or the person who will represent 

it. 

Keywords: Democracy, Islamic, Fiqh Siyasah, Benefits, General Elections 
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 خلاصة 

فوائد لتحقيق كجهد  العامة  الانتخابات فهم :والديمقراطية الإسلام " ، 1908206010 :نيم ، سيتياوان هندرا  
الصياسة  فقيه منظور  من الناس  " 

فإن وهكذا .جهة  من  والحكم والسلطة والدولة  السياسي  الصراع مرحلة عن والديمقراطية  الإسلام  فصل يمكن لا  وطبعا    
مع  الدين  تعايش أمام  عائق  يوجد  فلا  التفكير،  بأنماط  يتعلق فيما  لكن  .للديمقراطية  وكذلك به، خاصة جدلية  للدين   

العامة  بالانتخابات ترتبط  ما بلد في الديمقراطية وإرساء الديمقراطية تطور  مسألة  أن المؤكد من يكون  يكاد .الديمقراطية  
أمكن إذا .ما بلد في والجوهر الإجرائية  الديمقراطية  وتطور نمو لقياس  مهمة اة أد هي الانتخابات  لأن ،(الانتخابات)  

مثالي بشكل نمت قد ما  بلد في  الديمقراطية  فإن  وديمقراطي،  نزيه  بشكل  الانتخابات  إجراء . 
و أ كتب  شكل  في (المكتبات ) الأدبيات  باستخدام تتم الت  الأبحاث  وهي  المكتبية،  الأبحاث في البحث هذا يندرج  

أولية  كبيانات  تستخدم  والت  السابقين الباحثين من البحوث  نتائج  تقارير  أو مذكرات . 
إن  .الإسلامية  الدعوة  لتحقيق  أداة  والديمقراطية  .والديمقراطية  الإسلام بين  الفصل  يمكن  لا  أنه البحث هذا نتائج ومن   
إجراء إن .الديمقراطي بالنظام تلتزم الت  الدولة  وإدارة للديمقراطية تطبيق  هو إندونيسيا في العامة الانتخابات  إجراء  

أداة  العامة  الانتخابات تعتب  الديمقراطي،  النظام في .الديمقراطية  للمبادئ وفقا  يتم  إندونيسيا في  العامة الانتخابات   
لاستمرارية الأساس هي  سبيةالن العامة الانتخابات  .الشعب ومصال مصال  وتحقيق  السلطة  في تغييرات لإجراء مهمة   

العامة الانتخابات  بشأن 2017 لسنة 7 رقم إندونيسيا جمهورية قانون  في جاء كما .إندونيسيا  في  العامة الانتخابات  . 
" القانون  الاتساق لضمان وبنزاهة ديمقراطي دستوري لنظام تجسيدا باعتبارها العامة الانتخابات تنظيم الضروري من  أنه  

بشكل الناس  أصوات  توزيع العامة الانتخابات  تضمن أن يجب" .وكفؤة فعالة عامة  انتخابات  عن  فضلا  واليقين  
إجراء يتم السياسة، لفقه  المنظوري التحليل في :العامة  الانتخابات وبالمثل،  ."وعادلة  ونزيهة وسرية  وحر وعلني مباشر   

الانتخابات  نظام عملية  خلال من  انتخابه ت  ممثل وأ  إمامة مبايعة  عملية  هي السياسة  فقه  في لأنها العامة الانتخابات   
ومن .والأمانة  والمسورة السورة :ومنها  السياسي  الفقهي  المنظور في الديمقراطية العناصر من الأمة استفادة  تحقيق  .العامة   
تعيين أو الانتخابات إجراء على وافقت دولة كل على  واجب العام الانتخاب  أو التعيين  فإن السياسة فقه  نظر  وجهة  
عنها  ينوب  من  أو الإمام . 

العامة  الانتخابات  الفوائد،  السياسة،  الإسلامي، الفقه الديمقراطية، :المفتاحية  الكلمات  
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KATA PERSEMBAHAN 

Bismillahirahmanirahim, 

هَدُ  ُ ، اَشح تَدِيَ لَوحلَا أَنح هَدَانَا اللّٰٰ دُِ لِله الَّذِي هَدَانَا لِِذَٰا وَمَا كُنَّا لنَِ هح مَح هَدُ انََّ  اَلحح دَهُ لَاشَريِحكَ لَهُ، وَ اَشح انَح لاا الِٰهَ اِلاَّ اللهُ وَاحح

 مَُُمَّد  عَبحدُهُ وَرَسُوحلهُُ، لَا نَبَِّ بَ عحدَ 

 Puji Sukur yang tiada batas dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kenikmatan kepada Manusia.  Diantara salah satu kenikmatan yang 

dikaruniakan oleh Allah  adalah nikmat Iman,islam. Sholawat serta salam tak lupa 

dipanjatkan kepada junjungan Umat Nabi Muhammad SAW, Yang telah membawa 

perdamaian atas kehidupan sehingga dengan ini penulis bisa merasakan indahnya 

mencari Ilmu dan menjalankan kehidupan. Teruntuk Orang Tua saya yang telah 

melahirkan, membimbing, merawat dan mendidik saya dari sejak pertama berada di 

dalam kandungan sampai saat ini. sehingga berkat bimbingan kedua orang tua, saya 

bisa menyelesaikan tugas akhir penulisan skripsi ini dengan baik.  

بَ نَا وَثَ بِٰتح   سَادَنَا وَنَ وٰرِح قُ لُوح حح أَجح الَلهُمَّ اغحفِرحلِِح ذُنُ وحبِِح وَلِوَالِدَىَّ وَارححََحهُمَا كَمَا رَب َّيَانِِح صَغِيرح , الَلٰٰهُمَّ طَوِٰلح عُمُوحرَنَا وَصَحِٰ

ن حيَا وَالاح خِرَةِ إِنَّكَ   نَا وَ اقحضِ حَوَائِجَنَا فِِ الدِٰيحنِ وَالدُّ عح أرَحزقََ نَا وَإِلَِ الَخيرحِ قَ ربِٰ حنَا وَعَنِ الشَّرِٰ ابَحعِدح سِنح أَعحمَالنََا وَوَسِٰ اَنَ نَا وَأَحح إِيمح

يعِ سَخَطِكَ, رَب َّ نَاا   ءٍ قَدِي حرٌ, اللَّهُمَّ إِنِِٰ أَعُوذُ بِكَ مِنح زَوَالِ نعِحمَتِكَ وَتَحَوُّلِ عَافِيَتِكَ وَفُجَاءَةِ نقِحمَتِكَ وَجمَِ عَلَى كُلِٰ شَىح

ٰ خِرَةِ حَسَنَة  وَّ قِنَا عَذَابَ  النَّارِ  ن حيَا حَسَنَة  وَّفِِ الاح  اٰتنَِا فِِ الدُّ

Artinya: "Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku atas dosa-dosaku dan dosa-

dosa kedua orang tuaku, dan kasihanilah keduanya itu sebagaimana beliau 

berdua merawatku ketika aku masih kecil, Ya Allah, berilah umur yang panjang 

kepada kami, berilah sehat pada tubuh kami, terangilah hati kami, mantapkanlah 

iman kami, baguskanlah amalan kami, lapangkanlah rezeki kami, dekatkanlah 

kami pada kebaikan dan jauhkan kami dari kejahatan, kabulkanlah segala 

kebutuhan kami dalam persoalan agama, dunia, serta akhirat. Sungguh Engkau 

Maha Kuasa atas segala sesuatu, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-
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Mu dari hilangnya kenikmatan yang telah Engkau berikan, dari berubahnya 

kesehatan yang telah Engkau anugerahkan, dari siksa-Mu yang datang secara 

tiba-tiba, dan dari segala kemurkaan-Mu, Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan 

di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” 

 Karya ini sebagai tanda bakti hormat dan rasa terima kasih yang tak terhingga. 

Skripsi ini adalah persembahan kecil saya untuk kedua orang tua saya. Ketika dunia 

menutup pintunya pada saya, bapak dan ibu membuka lengannya untuk saya. Ketika 

orang-orang menutup telinga mereka mendengarkan untuk saya, mereka berdua 

membuka hati untuk saya. Terima kasih karena selalu ada untuk saya.  
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MOTTO 

 

“BERJALANLAH DENGAN PENUH KEBERANIAN DAN KETA’ATAN” 

WALK WITH COURAGE AND OBEDIENCE 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’ālaikum Wr.Wb. 

دُِ لِله الَّذِي هَدَانَا لِِذَٰا وَمَا كُنَّا  مَح هَدُ اَ اَلحح دَهُ لَاشَريِحكَ لَهُ، وَ اَشح هَدُ انَح لاا الِٰهَ اِلاَّ اللهُ وَاحح ُ ، اَشح تَدِيَ لَوحلَا أَنح هَدَانَا اللّٰٰ نَّ  لنَِ هح

 مَُُمَّد  عَبحدُهُ وَرَسُوحلهُُ، لَا نَبَِّ بَ عحدَ 

 Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan inayah-

Nya sehingga saya dapat menyelesaikan laporan penelitian skripsi yang berjudul “ 

ISLAM DAN DEMOKRASI : MEMAKNAI PEMILIHAN UMUM 

PERSPEKTIF DEMOKRASI DI INDONESIA DAN FIQIH SIYASAH”  

 Islam dan Demokrasi tentu saja tidak bisa dipisahkan keberadaanya,  

Demokrasi merupakan instrumen penting dalam menjalankan dakwah Islamiyah. 

Negara yang menganut sistem demokrasi tentunya tidak lepas dari keberlangsunganya 

pemilihan umum di negaranya. Pemilihan umum merupakan perwujudan dari suatu 

sistem negara demokrasi, hampir semua negara yang menganut sistem demokrasi 

ketatanegaraan di dalamnya mengenal sistem pemilihan umum sebagai upaya 

mewujudkan kedaulatan rakyat serta untuk menjalankan kekuasaan dalam bernegara. 

 Dalam islam pemilihan umum merupakan salah satu proses pemilihan kepala 

negara atau wakil yang telah dipilih melalui proses pemilu, yang nantinya akan di baiat 

sebagai seorang pemimpin atau wakil negara. Pemilihan dalam islam sendiri telah ada 

sejak keberlangsunganya ketatanegaraan pada jaman khalifah. Islam juga mewajibkan 

bagi negara yang telah bersepakat adanya pemilihan atau pengangkatan imamah 

(pemimpin) untuk keberlangsunganya ketatanegaraan yang adil untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat dalam bernegara. 

 Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Hukum (SH) pada program studi Hukum Taa Negara (HTN) Fakultas Syariah (FS) 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 

Skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan serta bimbingan dan motivasi dari 

berbagai pihak penulis. Untuk itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan 

terimakasih setulus-tulusnya kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag, selaku Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

2. Bapak Dr. H. Edy Setiawan, Lc.,M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon. 
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3. Bapak Mohamad Rana, M.H.I, selaku Ketua Jurusan Hukum Tata Negara Islam 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

4. Bapak Ubaidillah, S. A,g. M.H.I, selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Dr. H. 

Edy Setiawan, Lc.,M.H, selaku Dosen Pembimbing II, yang telah memberikan 

arahan serta pertimbangan-pertimbangan bermakna bagi penulis selama menyusun 

skripsi ini. 

5. Seluruh Dosen Jurusan Hukum Keluarga IAIN Syekh Nurjati Cirebon, terima kasih 

atas ilmu yang telah diajarkan kepada penulis. 

6. Rekan-rekan seperjuangan yang selalu memberikan dukungan dan semangat. 

 Penulis menyadari sepenuhnya masih terdapat kekurangan dalam penulisan 

skripsi ini. Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyususnan skripsi ini dan penulis menerima saran dan kritis 

yang konstruktif guna menyempurnakan skripsi ini. Semoga amal baik 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini 

mendapat pahala dari Allah Swt. Aaamiin. 

 

Wassalāmu’alaikum Wr.Wb. 

 

Cirebon, 26 September 2023 
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Hendra Setiawan 

1908206010 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara latin. 

Misalanya dari aksara Arab ke aksara Latin. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 

dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tungal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 

Alif 

 ba’ 

 ta’ 

 sa’ 

 jim 

Tidak dilambangkan  

B 

 T 

 ṡ 

 j 

Tidak 

dilambangkan Be 

Te 

Es (titik diatas) 

Je 

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

ha’ 

 kha’ 

 dal 

 zal  

ra 

ḥ 

 kh 

 d 

 ż 

 r 

Ha(dengan titik di 

bawah) 

 Ka dan Ha 

 De 

 Zet (dengan titik 

di atas)  

Er 

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Zai  

Sin 

 Syin 

 sad  

dad 

Z  

S 

 Sy 

 ṣ 

 ḍ 

Zet 

 Es  

Es dan Ye 

 Es  

(dengan titik di 

bawah) De  

(dengan titik 

dibawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

Ta 

 Za 

 ‘ain 

gain 

 fa’ 

ṭ 

 ẓ  

‘  

g 

 f 

Te (dengan titik 

dibawah) 

 Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Koma terbalik 

diatas 

 Ge 

 Ef 

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

Qaf  

Kaf 

 lam 

mim 

nun 

Q 

 K 

 l  

m 

 n 

Qi 

 Ka  

El  

Em  

En 

 و

 ه

 ء

 

Wawu 

ha’ 

hamzah  

 

W 

 H 

 ’ 

We 

 Ha 

 Apostrof  

 

 ya’ Y Ye ي

 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya 

berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــ) (untuk vokal a, kasroh (  ـــــ) untuk ــ   ــــــ

vokal i, dan dhummah (ـــــ) (untuk vokal u. Vokal rangkap bahasa Arab 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf yaitu auyaitu harakat a 

(fathah) diikuti wawu ( و ) (sukun (mati), dan ai yaitu harakat a (fathah) diiringi 

huruf ya’ ( ي (sukun (mati). 
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

i. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

ii. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ...َ  Fathahِdan ya Ai a dan u يح

 ...َ  Fathah dan وح

wau 

Au a dan u 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيحفَ  -

 haula حَوحلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di اَ...ىَ... 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ىِ... 

atas 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di وُ... 

atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada tiga, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الَأطحفَالِ رَؤْضَةُِ -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الحمَدِي حنَةُ الحمُنَ وَّرةَُ  -
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 talhah  طلَححَةح  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البُِّ  -

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الحقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمحسُ  -

لَالُ  -  al-jalālu الجحَ
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A. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََحخُذُ  -

 syai’un شَيئٌ  -

 an-nau’u الن َّوحءُ  -

نَّ إ - ِِ  inna 

B. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-  َ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيرحُ الرَّازقِِينح

lahuwa khairurrāziqīn 

مِ اِلله مََحراَهَا وَ مُرحسَاهَا  -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسح

C. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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-  َ دُ لِله رَبِٰ الحعَالَمِينح مَح  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdulillāhi rabbil  الحح

    `ālamīn 

نِ الرَّحِيحمِ  -  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّحَح

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوحرٌ رَحِيحمٌ  -

ع ا - ي ح  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للِّٰ الأمُُوحرُ جمَِ

D. Tajwid  

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 


